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Latar Belakang: Demensia merupakan gangguan fungsi kognitif pada lansia yang ditandai dengan penurunan daya ingat dan konsentrasi. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif adalah terapi senam otak (brain gym). Tujuan: Mengetahui penerapan terapi senam otak (brain gym) dalam meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia. Metode: Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan rancangan studi kasus pada dua lansia, yaitu Tn. P (64 tahun) dan Tn. S (66 tahun) dengan demensia ringan. Intervensi diberikan melalui terapi senam otak sebanyak 6 kali selama 14 hari dengan durasi ±15 menit setiap sesi. Pengukuran fungsi kognitif dilakukan menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE). Hasil: Hasil menunjukkan peningkatan skor MMSE Tn. P dari 25 menjadi 28 dan Tn. S dari 23 menjadi 26. Kesimpulan: Terapi senam otak (brain gym) efektif membantu meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia.
Kata kunci: brain gym, demensia, lansia.

ABSTRACT
Background: Dementia is a cognitive function disorder in the elderly characterized by a decline in memory and concentration. One of the non-pharmacological interventions that can help improve cognitive function is Brain Gym therapy. Objective: To determine the application of Brain Gym therapy in improving cognitive function in elderly individuals with dementia. Methods: This study used a descriptive method with a case study design involving two elderly individuals Mr. P (64 years old) and Mr. S (66 years old) who have mild dementia. The intervention consisted of six brain gym sessions conducted over 14 days, with each session lasting approximately 15 minutes. Cognitive function was measured using the Mini-Mental State Examination (MMSE). Results: The results showed an increase in MMSE scores, with Mr. P's score improving from 25 to 28, and Mr. S's score improving from 23 to 26. Conclusion: Brain Gym therapy is effective in helping to improve cognitive function in elderly individuals with dementia.
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PENDAHULUAN
Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Lansia merupakan individu yang berusia 60 tahun atau lebih yang berada pada tahap akhir perkembangan kehidupan dan mengalami berbagai perubahan biologis, psikologis, serta sosial akibat proses penuaan (Anggraini,2021). Proses penuaan mengakibatkan menurunnya kemampuan tubuh dalam mempertahankan fungsi normal, termasuk penurunan fungsi sistem saraf pusat yang berdampak pada kemampuan kognitif, seperti memori, konsentrasi, orientasi, dan kemampuan berpikir (Nugraha et al., 2021).
Penurunan fungsi kognitif merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dijumpai pada lansia. Bertambahnya usia menyebabkan terjadinya penyusutan massa otak, berkurangnya jumlah neuron, serta menurunnya kecepatan transmisi impuls saraf sehingga kemampuan mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah ikut mengalami penurunan (Lasmini & Sunarno, 2022). Kondisi tersebut dapat berkembang menjadi demensia, yaitu suatu sindrom akibat gangguan fungsi otak yang ditandai dengan penurunan daya ingat, kemampuan berpikir, perubahan perilaku, serta terganggunya aktivitas kehidupan sehari-hari (Haiga et al., 2024). Apabila tidak ditangani secara tepat, demensia akan terus berkembang dan menurunkan kualitas hidup lansia maupun keluarga yang merawatnya (Alfiona et al., 2024).
Demensia menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang terus meningkat seiring bertambahnya populasi lansia. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa jumlah penyandang demensia di dunia mencapai sekitar 47,47 juta orang dan diperkirakan meningkat menjadi 75,63 juta pada tahun 2030 serta 135,46 juta pada tahun 2050 (Hayya et al., 2023). Di Indonesia, prevalensi demensia diperkirakan mencapai 27,9% atau lebih dari 4,2 juta jiwa. Provinsi Jawa Tengah termasuk wilayah dengan jumlah kasus yang tinggi, sedangkan di Kabupaten Temanggung pada tahun 2025 tercatat terdapat 11 penderita demensia (Nazifah & Liem, 2025).
Berbagai upaya dilakukan untuk mempertahankan fungsi kognitif pada lansia, baik melalui terapi farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang mudah diterapkan adalah terapi senam otak (Brain Gym). Senam otak (Brain Gym) merupakan serangkaian gerakan sederhana yang bertujuan mengintegrasikan kerja otak kanan dan kiri, meningkatkan koordinasi, konsentrasi, perhatian, serta merangsang aktivitas neuron sehingga fungsi kognitif dapat dipertahankan maupun ditingkatkan (Surahmat & Novitalia, 2017). Selain mudah dilakukan, latihan ini tidak memerlukan peralatan khusus, aman bagi lansia, dan dapat diterapkan secara mandiri maupun dengan pendampingan keluarga.
Efektivitas senam otak (Brain Gym) dalam meningkatkan fungsi kognitif telah didukung oleh berbagai penelitian. Penelitian (Surahmat & Novitalia, 2017) menunjukkan bahwa terapi senam otak (Brain Gym) berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan kognitif pada lansia dengan demensia. Hasil penelitian Kartolo dan Rantung (2020) juga membuktikan adanya peningkatan fungsi kognitif setelah pemberian senam otak (Brain Gym) pada pralansia. Selain itu, (Faleri et al., 2024) melaporkan bahwa pelaksanaan senam otak (Brain Gym) secara rutin mampu meningkatkan fungsi kognitif melalui stimulasi gerakan dan aktivitas belajar sederhana yang mengoptimalkan kerja otak.
Berdasarkan tingginya kejadian demensia pada lansia serta bukti ilmiah mengenai manfaat senam otak (Brain Gym) sebagai terapi nonfarmakologis, diperlukan penerapan intervensi tersebut untuk membantu meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia. Oleh karena itu, penulis melakukan studi kasus mengenai terapi senam otak (Brain Gym) untuk meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk menggambarkan penerapan terapi senam otak (Brain Gym) dalam meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia. Studi kasus dilakukan di wilayah binaan Puskesmas Tlogomulyo, Kabupaten Temanggung, selama bulan Maret 2026.
Subjek penelitian berjumlah dua orang lansia dengan demensia, yaitu Tn. P (64 tahun) dan Tn. S (66 tahun). Pemilihan responden dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: lansia berusia ≥60 tahun, didiagnosis demensia ringan hingga sedang berdasarkan hasil Mini Mental State Examination (MMSE) dengan skor 10–26 (demensia ringan skor 21–26 dan demensia sedang skor 10–20), mampu mengikuti instruksi sederhana selama pelaksanaan senam otak (Brain Gym), tidak mengalami gangguan sensorik berat (penglihatan atau pendengaran) yang menghambat pelaksanaan terapi, serta bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent.
Fokus studi kasus adalah penerapan terapi senam otak (Brain Gym) sebagai intervensi nonfarmakologis untuk meningkatkan fungsi kognitif, khususnya memori, pada lansia dengan demensia.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar pengkajian pasien demensia, lembar pengkajian fungsi kognitif menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE), lembar pengkajian gangguan memori berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI), Standar Operasional Prosedur (SOP) terapi senam otak (Brain Gym) berdasarkan Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), serta lembar evaluasi berdasarkan Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI).
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan secara langsung selama pelaksanaan terapi senam otak (Brain Gym) untuk menilai respons responden terhadap intervensi, sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai identitas responden, riwayat kesehatan, keluhan utama, riwayat penyakit dahulu, riwayat penyakit keluarga, serta kondisi umum responden.
Pelaksanaan studi kasus diawali dengan identifikasi masalah berupa penurunan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia, kemudian dilakukan pengkajian awal menggunakan MMSE dan pengkajian gangguan memori. Selanjutnya disusun rencana tindakan berupa terapi senam otak (Brain Gym) yang disesuaikan dengan kemampuan responden. Intervensi diberikan sebanyak 6 kali selama 14 hari, dengan durasi sekitar 15 menit setiap sesi. Setiap pelaksanaan diawali dengan penjelasan tujuan kegiatan, demonstrasi gerakan, pendampingan selama latihan, serta pemberian motivasi agar responden berpartisipasi aktif. Setelah seluruh intervensi selesai dilakukan, fungsi kognitif dievaluasi kembali menggunakan MMSE dan lembar evaluasi SLKI untuk mengetahui perubahan yang terjadi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses pengumpulan, pengorganisasian, pengelompokan, serta interpretasi data hasil observasi, wawancara, dan skor MMSE sebelum serta sesudah intervensi. Hasil analisis dibandingkan untuk menggambarkan perubahan fungsi kognitif (memori) pada kedua responden setelah pemberian terapi senam otak (Brain Gym).
Data penelitian disajikan dalam bentuk narasi yang didukung tabel hasil pengkajian dan evaluasi sehingga memudahkan interpretasi perubahan fungsi kognitif pada masing-masing responden setelah diberikan terapi senam otak (Brain Gym).

HASIL
Berdasarkan hasil studi kasus pada kedua responden, dapat disimpulkan secara ringkas sebagai berikut:
Hasil studi kasus menunjukkan bahwa kedua responden lansia dengan demensia mengalami peningkatan fungsi kognitif (memori) setelah diberikan terapi senam otak (Brain Gym) sebanyak enam kali selama 14 hari. Sebelum intervensi, Tn. P memperoleh skor MMSE 25 dan Tn. S memperoleh skor MMSE 23 yang menunjukkan adanya gangguan kognitif ringan. Setelah dilakukan terapi senam otak (Brain Gym), skor MMSE Tn. P meningkat menjadi 28, sedangkan Tn. S meningkat menjadi 26. Selain peningkatan skor MMSE, kedua responden menunjukkan peningkatan kemampuan mengingat informasi, konsentrasi, orientasi, serta mampu mengikuti setiap gerakan senam otak dengan lebih baik dan mandiri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terapi senam otak (Brain Gym) efektif membantu meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia.
Tabel 1. Hasil terapi senam otak (Brain Gym) pada lansia dengan demensia pada Tn. P
	No
	Kriteria
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6

	1.
	Melakukan kemampuan yang dipelajari
	3
	3
	4
	4
	5
	5

	2.
	Verbalisasi pengalaman lupa
	2
	2
	3
	3
	4
	5

	3.
	Verbalisasi mudah lupa
	2
	3
	3
	4
	4
	5



Tabel 2. Hasil terapi senam otak (Brain Gym) pada lansia dengan demensia pada Tn. p
	No
	Kriteria
	H1
	H2
	H3
	H4
	H5
	H6

	1.
	Melakukan kemampuan yang dipelajari
	2
	3
	3
	4
	4
	5

	2.
	Verbalisasi pengalaman lupa
	2
	2
	2
	3
	4
	4

	3.
	Verbalisasi mudah lupa
	2
	2
	3
	3
	4
	4



PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil implementasi selama enam kali pertemuan dalam kurun waktu 14 hari, kedua responden menunjukkan peningkatan fungsi kognitif secara bertahap setelah diberikan terapi senam otak (Brain Gym). Pada pertemuan pertama, kedua responden masih mengalami kesulitan mengikuti urutan gerakan, konsentrasi belum optimal, serta masih sering lupa terhadap instruksi yang diberikan. Tn. S memerlukan pendampingan lebih banyak dibandingkan Tn. P karena kemampuan mengingat dan mempertahankan perhatian masih lebih rendah.
Memasuki pertemuan kedua dan ketiga, kedua responden mulai mampu mengingat urutan gerakan sederhana dan mengikuti instruksi dengan lebih baik. Konsentrasi selama latihan meningkat serta waktu yang diperlukan untuk memahami setiap gerakan menjadi lebih singkat. Tn. P mulai mampu melakukan sebagian besar gerakan secara mandiri, sedangkan Tn. S masih membutuhkan arahan pada beberapa gerakan yang memerlukan koordinasi antara tangan dan kaki.
Pada pertemuan keempat dan kelima, kedua responden menunjukkan peningkatan kemampuan mengingat gerakan, orientasi terhadap waktu pelaksanaan latihan, serta lebih fokus selama mengikuti terapi. Keluhan mudah lupa mulai berkurang dan responden tampak lebih percaya diri ketika melakukan latihan tanpa harus selalu diarahkan oleh peneliti.
Pada pertemuan keenam, kedua responden mampu mengikuti hampir seluruh rangkaian gerakan senam otak secara mandiri dengan koordinasi yang lebih baik dibandingkan pada awal intervensi. Selain itu, kemampuan mengingat instruksi, mempertahankan perhatian, serta konsentrasi selama latihan juga mengalami peningkatan.
Perkembangan tersebut didukung oleh hasil pemeriksaan Mini Mental State Examination (MMSE) yang menunjukkan peningkatan skor pada kedua responden. Skor MMSE Tn. P meningkat dari 25 menjadi 28, sedangkan skor MMSE Tn. S meningkat dari 23 menjadi 26 setelah enam kali pemberian terapi selama 14 hari. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi senam otak (Brain Gym) dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif (memori), konsentrasi, dan kemampuan orientasi pada lansia dengan demensia melalui stimulasi koordinasi gerak dan aktivasi kedua belahan otak secara bersamaan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil studi kasus, terapi senam otak (Brain Gym) merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif untuk membantu meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia. Setelah diberikan terapi sebanyak enam kali selama 14 hari, kedua responden menunjukkan peningkatan fungsi kognitif yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan mengingat, konsentrasi, orientasi, serta kemampuan mengikuti rangkaian gerakan senam otak (Brain Gym) secara lebih mandiri. Hasil tersebut didukung oleh peningkatan skor Mini Mental State Examination (MMSE) pada Tn. P dari 25 menjadi 28 dan pada Tn. S dari 23 menjadi 26. Selain meningkatkan fungsi kognitif, terapi senam otak (Brain Gym) juga memberikan manfaat dalam meningkatkan koordinasi gerak, perhatian, serta kepercayaan diri lansia selama mengikuti aktivitas. Oleh karena itu, terapi senam otak (Brain Gym) dapat direkomendasikan sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam praktik keperawatan gerontik untuk membantu mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia.
Terapi senam otak (Brain Gym) diharapkan dapat diterapkan secara rutin sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan gerontik untuk membantu mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif (memori) pada lansia dengan demensia. Perawat dan keluarga diharapkan berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan terapi ini, sedangkan peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan jumlah responden yang lebih banyak dan durasi intervensi yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat digeneralisasikan.
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